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KATA PENGANTAR

Dengan meménjatkan puji dan syukur ke hadiraf Allah s.w.t.
buku ini selesai disusun.

Penyusunan buku ini banyak bertolak dari pengalamen yang
diperoleh dari bérbagai percobaan dan ditambah dengan bahan
bacaan dari berbagai literatur yong berkaitan dengan konsep di
sain dan ketefampilan‘makrame.

Ide pénulisan buku ini didasari atas langkanya buku-buku
sumber bacaan yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia. Di sem-
ping itukehadiran buku ini diharapken akan bermanfaat bagi se-
mua golongan masysrakat, seperti ibu-1bu rumahtanggé, pela jar
dan mshasiswa, khususnya bagi mahasiswe Jurusan PendidikanSeni
Rupandaen Kerajinan, Mudgh—mudahan buku ini dapat membuka dan
memperiuas moti#asi pembaca ke arah penciptaan karya makrome
untuk masa depanl.

Penulis menyadari bahwa dissna sini mungkin masih terda -
pat halzhal ysng kurang Sempurna, untuk itu atas segala keren-—
dahan hati penulis mohon saran dari para pembaca guna penyem-—

purnaan buku ini.
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BAB I
MENGENAL MAKRAME

" Makrame (dibaca'mak*fama) perasal dari dus bahasa, yaitu
bahasé*Arabl(méqramah yang berarti kxerudung) dan bahasa Turki
_(miqramah_yangberarti kein lap). Kedua istilah Arab dan Turki
_ ini muncul pada abad ke 19. Diperkirakan kedua benda kerudung
dan hénduk'ini pade pinggirnya dihiasi dengan renda yang: dibu-
atfdengan cara menyimpul (membuhul) benang-benang (Smith Ali -

son Gonsalves, 1979 p3;6).

ﬁ.;Seﬁéréﬁ.Singkétlmakrame

Contoh-contoh nyata dari simpul makrame muncul kembali da
lam budaya bangsa Mesir, kebika itu simpul dipakai untuk membu
at jala den dekorasi alas meja. Suku bangsa Inca dari Peru
menggunskan simpul SEEPE antuk merekam hitungan dan informas
_penting; Bangsa di &amab Greek klasik menggunakan simpul di
bidsng kedokteran, yaitu untuk membalut tulang yang patéh dan
dalam permainan teks-tekl ( simpul gordian yang berarti seolah
olah terikat). .Kedua bangsa Greek dan Tegypt (Mesir) telsh me-
gunsksn simpul herqules (datsr) yoeng dianggap mempunyai kekuat
an,magls dan religius pads (3aul, kalung mereka 'dan bentuk beja

(Smlth Alyson Gonsalves, 1979 P,T)

....- e

ST
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Simpu; ini kemudisn dikembangkan secara luas oleh pelaut,
mereka menganggap simpul tersebut mengsndung kekuatan magis,
yang kemudian dijadikannya mantra untuk melindungi diri agar
terjindar dari bahaya dalam pelayaran.

Pengaruh perkémbangan makréme di benua Amerika terlihat

pada budaya Indian (Amerika Utara), California Utara. Pengaruh
tersebut berasal dari benus Eropa. |

Dimasa penjajahan Ratu Victoria, makrame dibuat dalam ben
tuk'rompi; vang merupaksn ciri khas dari ksum golongen tingkat
tinggi. Ketika itu banyak pengréjin yang memiliki kesmauan yang
tinggi membuat karya-karys yang berukuran besar, seperti alas
meja, alas tempat tidur, tutup plano ‘dan bahkan tirai pintu ke
luar ruangan "(Lraves Mildred Ryan, 1979 p;576). ':é

Kini makrame merupan suatu plllhan tindaken yang disenangi
yang dlsebut-auga dengan.istilah keterampllan yang Renesance
abad ke 20 ( Waller Irene, 1976 p,#) Apablla mereka memiliki
waktu senggeng, baik kaum pria meupun wanita, maka mereka akan
memilih suatu tindsksn dengsn mengisi kekosongan tersebu} de -
ngan melakukan pekerjaan makrame dalam bentuk yang indak dan
‘menakjubkan. Kesenanéan akan pekerjsen tangsn yang menakjub -
kan ini dikembangksnnya ke dalam bentuk disai tekstil ysng u-
nik ysng hanya terbuat dari dua simpul, yekni simpul datar
dan simpul kait. Dari dua simpul dassr ini depat pula dibuat
benda berbentuk pot afau jambangan, yang merupakan karya tigs
dimensi. lMakrsme akan menjedi suatu karya ysng bersifat indu-—
fidual, penampilan suatu karya akan mencerminksn keunikan pe =

kerjsan seseorang.

IAILIK UPT PERPUSTAKAAN
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2. Makrame Suatu Cara Yang Mudsah

Makrame adslah suatu keterampilan ysng dapat dikakukan oleh
segala tingkat usis. Konsepnya sudsh dikensl secara internasi
onal, mulai dari ﬁfgl:, Amerlka, Eropa bahkan sampai ke China
dan Asia Tenggara (Graves Mildred Rysn, 1979 P,é??ja g;

Perlengkapan’ dan alat yang diperlukan untuk suatu karya
makrame tersedia dimans-mana. Perlengkapan tersebut.meliputi
béntuk tali (benang yang dipintal)/ benang wool (serat yang di
jadikan benahg) untuk membuat simpul itu sendiri, beberapa Jja-
rum serta sustu bidang dstar yang cukup lebary yang diperlukan
untuk mengerjaksn bidsng objek yang dibuat, yang dapat dibawa-
kemana-mena dan depat digunaksn kapan saja.

Bentuk disain makrsme memiliki banysk keterbstasan, namun
untuk sebuah ide; banysk kemungkinan yeng dapat diwujudkan, se
perti terlihat pada contoh gambar yang telah ada. A

Bila kita seorang pemula, mulailah berlatih darl keteram-
pilan dasar yang dilengkapi urasian kerja pads halaman berikut.
Kemudian lanjutkan dengan keterampilam memakai bshan yang sudah
diwarnai, lalu kembangkan simpul-simpul dasar itu ke arah susun

an dekoratif simpul lengkap dengan efek tekstur warna ysng nalil

tinya gkan sengat menarik.
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BAB II

PERLENGKAPAN YANG DIBUTUHKAN

Perlengkapan makrsme dapat dikategorilktan atar tiga krite-
ria, yaitu;- bideng penylmpul, Jarum dan msteri dengan var1331
yang khas;fﬁé;;eg Charles & P tBlake David. 1972 p;23)e. Modal:
membangkitkan semanget kerya. Bila semsngst kerja sudah ada,
adanya jarum sebagali pemegeng dan pembentuk sisi bidang makra-
me, aksesoris sebagai penunjsng hentuk disain dan kasret seba -
gai pehgikat ujung-ujung benané vang terlslu panjang, dengan
sendirinya kafya makrame dapat terlaksana.

Berikut ini akan dijelaskan persysratan dan kriteris dari

maging-masing perlengkspan di atas.

1., Bidang Penyimpul

Tipe bidang penyimpul yang &skan digunakan digunakan ter -
gantung pada ukuran benda yang akan dibuat, jenis materi yang
dipskai yshg nantinya disesusikan dengan salsh satu kemungkin-
an. Bidsng yang dimsksud dirancang secsra spesifik sesuai ben-
tuk bends makrame yang akan dibuat dsn disma ia akan dikerje -
kan. (Efektivitas dan efisiensi waktu den tempat harus dipertim
bangksn). Yang spesifik untuk makrsme adalah papan penyimpul
yang terbuat dari serat tumbuh-tumbuhan atau hewesn yang dise -

~but fiber board atau spon hard (lempeng karet). Benda ini ber

sifat ringan dan mudah dibaws kemana-mand. Pembuatan sebuah
ikat pinggang misalnya, depat dilskukan di atas fiber board a-

tau lempeng katet tadi dengan bantuan sejenis penjepit (klem).

*



Pada masa jajahan ratu Viétoria, makrame banysk dikerjakan
diatas bidsng-bidang ysng berat seperti bantal yang diisi pasir
agar dirasakan lembut. Agaknys ide semacam ini termasuk baik dite-
raspkan. Bingkai atau rem juge dapat dimsnfasatkan untuk membuat
bendas-benda makrame kecil seperti ikat pinggeng dan kalung. Ke -~
mungkinan lain adéleh pemanfaatan bédang tripleks stau multipleks,

diberi kotsk-kotak den dilengkapai dengan klem.

2., Jarum

Kita menggunasksn jasrum dalsm bekerjs untuk menshan dan menja-
min kestabilan bentuk dsn sifst bideng makrame 8gar kerlihaf rapi
den detar. Disamping itu kegunassn jarum juge skan menjsmin kerapi-
anbentuk pola dekoratif simpul pada suatu motif. Maksa Jearum ysng
cocok dipilh dslem hal ini adalsh jénis jarum berkepala, seperti
peku payung (pines) dan psku gantungan gsmbar, atau paku berkepa -
1a T.

Jarum tengsen merupakan alat bantu ysng aksn digunskan untuk
kegiatan finishing, seperti melipat sisa benang/tali kebagian be -
lakang bidang anysmen untuk kemudisn dijshit.

Satu lasgi jarum yang dlperlukan sebagai alat bantu adalah
jarum kait. Jarum ini akan dlgunakan untuk menyisip materi baru
dalsm proses mengenyam atau pada kegiaten finishing dimsna- ujung
materi disusup kebagian Belakang melalui simpul-simpul yang ada,

sehingga produk anyam yeng dibuat terlihat bersih.

%3, HBateri @lengan Beraneka Ragam genisnya'

Apa saja jenis materi ysng mempunyai ukuran diameter agak
besar dan mudsh disimpul merupsksn karakter materi makrame. Materi

yang dimaksud terbuat dari serst yang diproses dengsen bahan lain -~

WILIK UPT PERPUSTAKARR
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atau langsung dipintal megjadi bensgn/tali. Bshkan tall yang tidak
lazimpun telah dimanfaat orang sebagai materi makrame, seperti
tali layang—layang,_tali jangkar kapal, talinkasur dan sebagainys.
Yang lazim dipaksi adslah tsli/benang yang kuat, tidsk melsr, co -
cok digunsksn untuk bentuk-bentuk ysng sksn diletakkan didalsm dan
luar ruangsn, ysng memiliki tekstur tersendlrl. o
Materi mekrsme dikelompokksn ates 3 baglan(Smlth Alvyson G 4979 p,8)?
a. materi deri bahan serat tumbuh-tumbuhah
b. materi dari bahan serst hewan |
c. materi dsri bahsn serst sintétis
Berikut sksn dijelaskan masing-masing karakternya :

a. Serat Tumbuh-tumbuhan |
Yang peling dikenal dsri semua materi makrsme adalsh dari serat
tumbuh—tumbuhan seperti yute, linen, dan kapas. Dibuat daleam
berbagai tkuran dan Warns, atau sisp diwsrnai. Semua mudah di-
warnsi dengan proses alamizh, diberi ;ejenis bshan pelindung
seperti 1ilin, kaporit dan sebagainya.
1. Cotton( katun)
Ditemukan dalam berbagsi bentuk, ada yang lunak den ada pu -
la ysng keras, tidak mudah berubah bentuk, dalam berbagail
ukuran, bertekstur, benang kain termasuk kedalam kategorl
serat ini, begmtu pula tali pengepak.
2. Yute
Mali ini berwarns tersng, mempunyal karakter berbintik-~
bintik, warﬁa mudsh kusam, mudah rontok seratnya, terutama
bils dicampur dengan baian kimia

3, Linen



b.

7
Tali/benang ini kuat, bertekstur licin, berat, tinggi kwali-
tésnya, mshal hargenya bila dibandingkan dengsn jenis benang
lain, lembut dsn mengkilap.
Serat Binatang
Serat-serat wool, silk/sutera dan rambut diperoleh dari ke -
lompok serat binatang. Dari semua tipe tsli/bensang, serat
ini telsh disiapkan deﬁgan berbagail warns yang bagus. Bapgai-
manapun dis memiliki tendensi yang terbaik dalam. warna.
1e W 6 0 1
Lembut, lunak dan terang, serta ringan dan sejuk. Wool
dikeluarken dalam dus kwalitas, kwalitas sedang (kuat
dan licin) den baik (mempunysi bulu-bulu dan lembub pe -
nampilannya). Dari kedua jenis kwalitas imm, wool yang
berkﬁalitas sedenglah yang cocok dipakai uﬁtuk makrame,
disebabkan daya elastis yang sedikit dan kust.
2. Suters ,
Tali/benang yang teriﬁdah, kuat, mshal bila digunakan
untuk ksrya makrame berukuran besar, lembut, bertekstur
licin dam mengkilap
3, B u luu
Diambil dsri bambut kuda, biri-biri, snjing dan binatang
lainnya, memiliki bercak-bercak sebagai kasrakteristik
dan banyak dipakai dalsm pembuatan karpet dan sebagainya.
Serat Sitetis
Diproses secara kimia, serti aperilic, polyester, nylon,
rayon dan plastik metalik. Semuanya ini gering diprodusi
denganncampursn serat alam seperti wool,‘katun, agar daya

elastisnya bertambah besar.

"ILiX UPT PERPUSTAKAAN
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4. Acrylic dan Polyester

Bersifat lembut, tahan cuaca, sejuk, bagus sekall digu~

nakan unt

uk tektil, dalsm keluaran berwarna yang terang.

2. Nylon dan Rayon

Halus seperti sutera, bercahaya,'berbentuk tali dan be-

nang,

mensarik, tidak mudah bekerje dengen bshen ini,

karena licin sehingge simpul mudah berubah, semskin la-

ma ditinggslken aken semskin molor simpul yang telah di

buat.

‘%, Tali/Benang Metalik

Ini merupsaken perpaduan antara rayon dengan benang ti -

pis metal yang dipintal menjadi tali, banyak digunakan

untuk menghias pinggir motif pada sulaman atau membuat

kombinasi motif tekstil.

Selain dari alst dan materi yang telah disebutkan diatas,

masih ads slat

a. Centimeter;

b. Guntuing ;

c. Karet;

d. Pewarna 3

bantu lain ysng biasanya digunakan, seperti :

Yang seribhg diperlukan dalam mempersiapksn materi
pada pengukuran panjang materi

diperlukan untuk memotong matari pada persiapan a-
wal dan memotong materi dslam proses menyimpgl
digunakan untuk pengikat tali-tsli panjang yang
sudah digulung terlebih dshulu, memyisihkan antara
bensng yeng segers dasimpul dengan benang yang ti-
dak memerlukan simpul

bensng/tali yang memerlukan pwwarnaan dapat diberi
warna dengan Jjenis warna wantex atau warna alam

seperti kunir, buah lembanyung, kulit manis, teh,

dsb.



Proses pewsrnsan:

o v

siapkan benang yang sudah dipotong-potong, satu -
xan dan ikat ujung-ujungnya

rendemlah benang tersebub kedalam air mentah ter-
lebih dahulu, kemudian angkat dan kering anginkan
rebus air untuk pencampur pewarha sampail mendidih
masukkan pewarna sambil terus dipanaskan

setelah warna merata, masukken benang/fali tadi,
dibsli-balik sger werna mersta, biarkan diatas
api untuk selams +15 menit

engkatlah talil yeng menyerap warna tadi

kering anginkan

bilas materi tersebut dengan air mentah tanpa
menggunakan sabun, kemudian dikering anginkan
kembali |

tali/benang yang sudsah kering sudah siap untuk di

Gambar. Alat-Alat Yeng Diperlukan



BAB TII

SIMPUL DASAR MAKRAME

Sebuah keautan telah ditemukan, kita dapat membuat karya atau

produk makrame yang unuk hanys dengan menggunakan kombinasi dua

51mpul dasar. Dua 51mpul dasar yang dlmaksud adalah (Davenport B-
Allen-Wiyono S, 1975 p; . 142)s .

1. Simpul dstar (square) -

2.  Simpul kait (hitch)
Dus simpul diatas dikembangkan kedalam bentuk komposisi simpul -
- simpul berpdla dékoratif. Gambar dibswah ini merupekan simpul -~

simpul_désar yvang dimaksudkan distas. j

Simpul Datar (Square) Simpul Kait (Hitch)

10
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1. Mendelami Keterampilan Makrame

bila kita ingin ﬁendalami ketersmpilen makrame ini, beberapa

prinsip telah disiapksn untuk diperhatiken. Prinsip itu adalzah :

4, Pelajarilah simpul—simpul'dasar peda gsmbar dengsn jalan menco
bs membuat satu persatu secara berulang |

b. Selanjutnys perhatiken contoh modél—modeﬁ yang diragakan, kita
akan mampu mencatat dan bertanys pada diri sendipi tentang
dserah-daerah jang diisi oleh simpul dasar: "Apa jenis simpul-
nys", "Bagaimana carsa memulainya",'Bagaimsna cara mengelompok-
kannya" "Jenis simpul apa ini" , "Bagaimana cara mengkombinasi-
kan kedua simpul itu” dan sebagainya.

¢. DLatihan membust benda-bends makrame secara teratur sangat mem-—
bsntu keberhesilan kita dalam mendalaminya, tanpa diringi rasa

bosen dan malss

2 Pendekatan

Latihan membuat simpul dasar secara berulsng, yang digolong-
kan kepada prinsip pertama dslam usaha memperdalam pengalaman ke-
terampllan makrame akan dltlngkatkan ketahap pemahaman cara meng-.
gabung simpul-simpul yang gama gbau simpul yeng berbeda. Gabungan
simpul-simpul tersebub dibuat menjadi pola motif dekoratif. Dengan
demikisn, bila hasil usaha kite pada latihat tahap awal ini dapat
dibandingkan dengan contoh-contoh produk yang gudah ada, akan d-
pat dijawab pertanysan-pertanyasn vang dimasudkan diates.

Jike kita ingin mencobakan latihan tersebut, persiapkanlah
materi berupa tall/benang, dipotong sepanjang 2 meter, digantung-
kan dengsn paku berkepala pada papan penylmpul kemudian gulung

tali/benang tersebut satu persatu mulai dari ujung dan tinggalkan

215 1K UPT PERPUSTAKAR:
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sepanjang 15 centimeter untuk disimpul, kemudisn gulungan terse~
but diikat dengan karet. Mulailzh mencobakan membuat simpul-sim-
pul dssar dstar secara berulang dan dalsbm bentuk seri seperti
pada gambar dibawsh ini, ikuti uramen cara mengerjakannys pada
kolom uraisn gambar disebelahnya (petunjuk).

3. Menggunakan Petunjuk

Petunjuk—petunjuk yang diiringi oleh gambar untuk pemperkuat
pemahamsn dapat membantu kita melakukan pembuatannsimpul—simpul
dan aplikssinya dalam berbsgai kemungkinan. Biasanya pada sebuah
produk askan dimulai dengan membuat (menggunakan simpul datar, ke~
mudian disambung dengan simpul dasar kait sebagai salah satu usa-
ha untuk mengembangkan motif berpola dekoratif.

Menggunakan tali pada tahap belajar lebih baik bila dibanding
deng n menggunakan benang, karena ukuran benang yang kecil akan
menyebabkan motifasi belajar menurun. Gunakanlan tali yang ber -
permukaan libin, katens tali tersebut aken menghasilkan garis -
garis-simpul vang tajem, bersih, jelas, dan bagus.

Simpul-simpul dapat dibuat dari arah kiri ke arsh kenan, a -
tau sebsliknya dsri kanan kearah kiri. Susunsen simpul dapat dide-
retksn lurus, diagonal atsu vertikal.

4. Simpul-Simpul Lain

Simpul—simpul ini banysk dipeskai untuk tahap awal, dimana

tall—tall 51mpul dlpasang pada satu tali lsin. Simpul yang dimak-

sudkan adalah 81mpu1 kepals -burung (Lark's Head) dan simpul

mati (Overhand), (Karlen Tommy, 1969 p; 2%23). Simpul sederhana
makrame adalsh simpul mati (Overhsnd),(4). Simpul Aini biasas dipa~

kai~untuk“membuaﬁ‘jala,-menutupﬁp@kerjaan makrTame - MaUPUyE ee..
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dslam proses membuat karys makréme. Perhatikanlah'gambar-dibawah
iﬁi den ikuti csra megerjskannya pada ursian disebelah gembar:

. Benang A adalah benang penggantung
tali-tali simpul. Lipat dua tali-
tali simpul dan letakkan diatas
tali penggantung. Patahkan lipatan
tsli simpul tersebut kearah be@ak;

_kang teli penggantung, dan masukkan

kedua ujung tali simpul kedslam

Gambar §impul Kepala lobang patahan tali simpul (kepala)
Burung @ A1~
;}-i*ﬁ Inilsh yang disebut dengan simpul

mati (Oﬁerhand). Simpul ini bisa
berdiri sendiri dan bisa pula di
gabung dengsn tali-tali simpul.lain
seperti pada gambar disebelah. Pada
contoh simpul yang digabung terli -
hat bahws salah satu tali simpul

Gambar 8impul Mati menjadi inti dari simpul mati.
dan Variasinya

5. Teknik Membuat 8impul Dasar Datar

Setiap simpul daser datar terbuat
dari 3, stsu &4, atau lebih téli
vang dibagi atas bagian tali inti
dan tali simpul.

Lengkungksn tali simpul dimsebelsh
kiri kearah kenan dan terletak di-

atas tsli inti. Melslui tali tadi

; ~ 1lingakrkan pula talil simpul kanan

ol



6. Teknik Membuat Simpul Dasar

14
kearsh kiri dan dibelskeng tali in-
ti, masukkan ujungnya kedalam lobang
yang terbentuk dari lengkungan tali
simpulkiri tadi. Terik kedua ujung
(kski) tali, kemudisn dibalas dengan -
cara yang berlawanah dengan langkah
awal tadi. Simpul pada gambar dise-

belah merupaksn satu simpul dater.

Kait (Kait Ganda)

Tali-tali dikelompokkam'atas dua
bagisn, bagian t8li yang fungsinya
sebagai penahan Bahpul (inti) dan

bagian tsli yeng peranannya sebagai

.tali ysng aken disimpulkan kepada

E&iv- 29
tali initi tadi.(2).’.:Pada gamn-

bar disebelah, tali A sebagai tali
igti, terletak didepan tali-tali
simpul. Patahkan tali simpul kearah

depan, naik melengkung kearah kiri.

Tarik kebawah. Dengen demikian tall

simpul telah menghkait tali inti.
Pade karys makrsme biasanya simpul
ini dibuat rangksp (ganda) untuk
setisp tali yang akan disimpul, se-
hingga hasilnye rapi, kaet dan ta -
han lama dibanding bila simpulnya

tidak dikerjakan secara ganda. Ja-



15
rang sekall orang yang menggunakan
simpul ksit ini tanpa dilskukan gsn-
da, kadéng—kadang satu tali simpul

disimpulkan sebsnysm 3, bshkan & ka~

it, tergantung kepada panjsng garis

Gambar Simpul Dasar Kait simpul yeng diinginksn.
Yang Sudah Dikait-~-8andakan

- Simpul kait ganda ini dikenal dalam tiga arah horizontal,ver-
tikal dan diagon51A(Graves Mildred Ryan, 1979 p;379). Pefhatikanlah 
B masing-masing gabungan simpul kait ganda dengan arahnya; )
Simpul disebelah merupakan simpul
kait ganda yang sudsh digabung, ter-

diri dari susunan (gabungan) & buah

simpul kait genda yang disimpulkan

RS 3 - _ISG
Gambatr Simpul Kait Ganda pada 1 tali inti C.
Berarsh Datar (Horizomtal)

Simpul disebelah merupakan salah
satu contoh simpul keit gsnda arah

tegek (vertikal), terbust dari 5

buah simpul yang'menggunakan tali

simpul ysang sama pada > bush tali

yang berfungsi sebagei tali inti.

"Msli B menjadi tali simpul, sedang-

1 2y s

Gambar Simpul Kait Ganda - ken sisanya adalsh tall inki.
Berarah Tegak( Vertikal)
o2 3 4 5

Simpul kait ganda berarah miring
(ddagonal) ini terbuat dari 5 buah

tali, 1 tsli inti dan 4 tali simpul.

Cara membuat sama dengan yang lain.
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GABUNGAN SIMPUL DAN VARTASINYA

Bidang makrame baik yang datar maupun berdimensi sebenarnya
dibentuk oieh gabungan sampul-simpul. Simpul diatur démikian. rupa
sehingga tidak terpisah satu sama lain. Makrame yang dibuat dalam
ukuran besarbidangnya tersusun dalam dua konsep sﬁsunan simpul,
yaitu bidang backrgraudd (latar belakang), yskni bideng yang diben
tuk oleh susunan éabungan simpul yang jarak antar simpul diatur se

cara homogen dan bldang dengan susunan motif dekoratif fersusun ds

,,_’

ri gebungen simpul yang berbeda atau seaenls(Karlen T,‘4969 p,279)

e ——

1. Gabungan Simpul

Prinsip menggabungkan simpul sangat erat kaitannys dengan
dus bagian pidang suatu bentuk mskrame. Kedue bagian bidsng-bidang
éimpui itu dapat dibedakan secers Jjelas dengan jalan memperhatikan
Jjarak masing-masing simpul, perpadusn satu simpul_dengan simpul
lainnya, atsu gabtngaﬁ simpul yang sejenis ssja. Kadeng-kadang a -
kan ditemui penggabungan simpul yang sejenis dengan teknik menyi -
langi teli~tali simpulnys sajs, namun masih dimungkinkan apabila
simpul-simpul digabung dengsn jalan membuat simpul baru atau sim -
pul ysng sama pada daersh lain. o
a. Gabungan simpul dstar Gambar disebelah mexrupakan contoh
| gabungan simpul datar yeng memakail
metods persilangan tali simpul (3).
Buatlah deretan simpul datar secara
terpisah terlebih dshulu. Tali-tali

simpul yang terletak disntara dua -

16



Gambar Gabuﬁéén Si

Berkait .

Gambar Gabungen Simpul Datar
Alternatif

mpul Datar

U2g A fGy- a2y - Hefur 2

Littn

17,aE}
simpul dstar yeng berdekatan disi-
langken, posisi kedua tali simpul
akan kembali seperti semula. Buat-
jah kembali deretan simpul datar
dengan pembagian tali yaﬁg séma
aeperfi pada deret simpu-simpul da-
tar distaesnya. Ulengi kedua lang -
ken ini secara terstur, seperti
pads langkah yang ada dalam urutan

gambar disebelah,

Gambar_disebelah ini memperlihet
contoh lain penggabungan simpul
datari@bmakai:metodamsimpulﬁﬂajar
alternatif: (membuat _simpuls .-baru
yang- terletak dicéntaré;dua;simpul;
gatar)- (7). - Buatlah terlebih
dshilu deretsan simpu-simpul datar
secsra terpisah, dimsna setiapnys
terbust deri & utas tali. Ambillah
masing-masing 2 tali dari setiap 2
simpul datsr diatas, sehingga tali

tergsbung sejumlah & utas. Buatlah

.simpul daeter dari 4 teali tersebut,

maka 2 simpul datsr diatas telah
digabungken. oleh 1 simpul datar
dibawahnya. Lakukanlah kegiatan
seperti ini pada setmap 2 simpul.

17
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b. Gabungen simpul kait ganda.

" Gambar Langkah Lsngksh Gsebungan
‘Simpul K&it Ganda Horizontal

18
Siapksn terlebimh dabulu tali-tali

simpul, pasang menurut teknik
yang sudah dipelajari sebelumnya.
Gambar disebelah merupaken uraian
teknik menggabungkan simpul kait
ganda arah datar (horizonfal), di
kerjaken dari kiri ke arah kanan.
Tali 1 adslsh tali ysng skan digu-
naksn sebegai tali in%i, yang aken
mengganjal kedudukan simpul; pegang
dengen tangan kansn kearah kanan.
Tempatkan seluruh tali simpul pada

bagian belakang teli inti.

Mulailah membuat'simpul kait genda
pertama dengan tali 2.kepada tall
inti. '

Teruskan kepada penyimpulam tall

3 sebagai simpul kait'ganda kedus,

Pali inti masih tetsp tali 1.

Tali 4 dismpulkan pula ke tali 1
(tali inti), den seterusnya.

Semua siﬁpul ksit ganda, mulai dari
yang pertama ssmpal kepada yang
terakhir merupskan gabungan sim -

pul kait ganda berarah datar.



. Gambar Gabungen Simpul Kait
‘Vertikal

19

Urutan gembar disebelah ini adalah

' langksh pembuatan simpul kait gan-

da yang sken digsbung dalam arah
tegak (vertical).

Simpul dimulai deri arsh kiri ke
arah ksnan, sedangksn talinya a -
dalah t&li nomor ‘1. Mulailah mem-
buat simptl pertama dengan tali 1
kepads tali inti 2; tempatksn ta-
1i simpul pada bagian belakang,

kerjekan simpul yang dimaksudksan.

Langksh selanjutnya membuset simpul
kedua pada tali % dengsn cara yang
sama, posisi awal tali simpul te =~

tap dibagisn belakang tali inti.

Gambar ini merupaksn lanjutan,
yaitu simpul ketiga, keempat dan

seterusnys.

Tgli simpul dapat disrahkan kekiril

seperti paga gambat disebelah.

Gambar ihi merupskan ®Batu kemung-
kinan bila tali simpul dirobah

dengan tsli lsain.



Gambar Gabu

ngah'Simpﬁl Kait
Miring

20

Contoh gambar disebelah merupékan
gabungen simpul kait ganda berarah

miring (diagonal).

Cara mengabungkan ;

Ambil tali peling pinggir dan jadi-
kan sebsgai tali inti, arahnya ada-
1sh kekiri.(tali 5). Simpul pertama
dimulei dari mempergunakan tali

simpul 4,

Langksh selanjutnya mempergunakan
tali simpul 3 untuk membuat simpul

kait gandé arah miring.

Kenmudian pindah kepada tali simpul
2, terakhir tali 7. Dengan demiki-
an, terbentuklasn gsbungsn simpul

kait bersrsh miring (disgonal)

Gabungan simpul diates dapat puia
dirobsh arshnya kekanan dengan Ja -
lan menjadikan tali 1 sebagai tall
inti, dan éisanya sebagai tall

simpul. Maka hasil penggabungan

simpul membentuk garis miring ke

kirie.
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2. Vsrissi Gabungsn Simpul

. Gabungan simpul simpul yeng sejenis maupun kombinasi dengan
simpul lainnya secara terorganisir gkan mengembangkan'kesan pola
dekofatif motif yeng juge dspat difarissiken, Veriasinya dipenga-
ruhi oleh arsh susunan 51mpu1, yang dikensl dslsm 3 arsh; datar,
tegak dan miring. Kita akan mencobs menguraikan variasi gabungan

simpul-simpul dasar secars terpisah;

a. Simpul Datar Kemungkinah pertams veriasi gabung-

simpul datsr adlah susunan yang

arahnys datar. Susunan simpul se -

macam ini biasa digunaksn sebagai
latar belakeng dalam karya makrsme.
Susunan simpul-simpul tersebut bi-
'tidak dikombinasindengsn warna ti -
memberikan kesan apa-aﬁa, kecualil

ﬁekstur. Bils materi diberi warna

ECEN dan disusun berselang seling, maka
-_Gambar Var1351 Slmpul Datar i
Arah Horizontal kesan tekstur warna yang bisa mem-
beriken efek bidang baru sksn ter-

||" lihat seperti gambar disebelsh ini.

Kemungkinan kedua adalsh bila sim -

()

.4[
L)

i
('/\ ring. Ia akan memggambarkan motif

pul-simpul datar disusun arah mi —

dekoratif berpola geometris seperti

-

belsh ketupat, geris berpole X atau

V dan sebagsinya. Gambar disedehh—

Gambar Variasi Simpul Datar
Arah Diagonsal

o~
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Gambar Variasi Simpul Datas
Berpola V-

22

merupékan contoh-contoh variasi ga-
bungen simpul datar dengan susunan
bersrah miring (diagonal) verpola V.
Cara membuatnya dapat diikuti dari

uraisn disebelah (gambar).

Ketersngan;
Buatlsh simpul dater pertsma. Sim-
pul kedua dibuat dibawah simpul
pertama dengan jelan mengambil 2
tali simpﬁl pertama {ang ditambah
dengan 2 tali bara disebelehnya
(kiri atau kanan). Buat pula simpul
ketigas dibawah simpul kedua dengan
jalan yeng sama, dan seterusnya,

sesuai dengan keinginan kita.

Untuk penonjolan motif, sebaiknya
susunan gabungen simpul datar ini
ditempatkan dengen jarsk yang ter~
pisah dsri simpul later belakang.
Pengembangan motif dari aplikasi
gabungan simpul seperti ini dapat
divariasiken kepada puluhan kesan
aréistik yang berbeda. Metoda se -
macam ini membangkitkan kebebasan

kreatifitas si pembuatb.
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Variasi gabungan simpul berbentuk
pola X dapat dibusat dari pengembang-

an pela V. Langkah awal sdalah mem-

. buat pola V, yang berazkhir pada pe-
nyimpulan simpul datar ditengsh
diantara dua kski V. Kemudian sim-
pul terskhir tersebut disambung
kebawah dengan letsak arah keluar

(membuka) dsn kesrsh kiri-kenan.

L At e e i i e

Buatlah simpul dstar sebanyak Jjum-

l1ah simpu-simpul V. Pola X sudah

selesai dikerjskan.

Gambar Variasi Simpul Dat8r  Kemungkinan ketigs adalah variasi
_Berpola Y
gabungan simpul datar dari komina-

si arah datsr dan miring. Pola de-

korastif yasng kelusr masih berbentuk

pry

:llli)

R
)

y
=T

’

/

V dsham posisi terbalik. Pola ini

[

dspat pula dikembangkan menjadi po-

v,
Ampn

la Z. Langkah awal ysng harus di -

§

kerjakan adalsh membuat gabungan

I{
\=(

simpul. arah datar. Kemudian sambung

ujung kanan deretasn simpul tersebut

| ‘|
3 !Il dengan deretan miring simpul yshg
,\.} | sama, dengan demikisn pols V terba-

(- 1] | 1ik disnggap telah selesai dikerje-

Gambar Varisasi Slmpul-batar kan.
Berpola V Terbslik ‘ \



simpul dat

ar berbentuk biji
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Pola Z dapat dibuat dari pengembang-
an pola V terbalik disebelah. Cara-
nya adalah dengsn jalan menyasmbung -
susunsn simpul arsh diagonal (ujung
bawahnya) dengen gabungsn simpul

dstar bersrah dstar pula.

Kemungkinan keempat adalsh gabungan
simpul datar berarah tegak (verti -
cal). Gabuﬁgan simpul ini memiliki
karskter tersendiri. Bentuknya se -
perti batang, dan berdiri sendiri.
Tetapi dapat dikembangkan kepads
bentuk simpul yeng berdimensi se -
perti simpul ysng dikensal dengan

sebutan bola/biji seri/

Cara membustnya sengat sederhana,
yanitu dengan mempersiapkan serial
simpul datar (dibuat simpul datar
secara berulang pada materi yang
sama).terlebih dashulu. Kemudian
kedua ujung tali simpul dimasukkan
kedalam celah simpul datar pertama,
sehingga serial simpul dstar bero -
bentuk ke bentuk bulat. Kunci bentuk
itu dengsn membuat kembali simpul
datar 1 buah, sehingga bentuk bola

tidsk biss berobah-robah.
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Sebetulnys simpul dstar ini masih bisa dikembangkan kearah
yang kessn tekstur dan pola motif selain ysng telah dibshas tadi.
Aksen semskin unuik nilsinya bils simpul ini divariasikan dengan
pemakaian asessoris disetiap ‘simpul atau di tempst tempat yang

spesifik saja. Ini sstu kemungkinan lain.

b. Simpul Kait Gands

Yang paling banyak. dipergunskan untuk mengembangksn motif de-
koratif makrsme adalsh sipul kait gands ini. gabungan simpul-simp-
pul-sipul iﬁi merupakan garis-garis yang berposisi dastar, tegsk
dan miring. Ketiga posisi garis dikombinasikan, berbagat komposisi
diciptaksn, sehingga menimbulkan pola-pola geometris yang bersisi
teratur. Komposisi garis-gsris ini bahkan bisa pula dikembangkan
kearah bentuk-bentuk pola yeng bersifat figuratif seperti béhtuk—
bentuk pols daun, pola binatang atau pola figur manusia. Akan le -
bih menarik lagi hasilnys bila materi ysng digunakan dalam keadaan
berwarna, kemudian ditambah dengan pemakaisn asessoris peda daersh
daerah pola tertentu. Tkutilah bebersps pengembangan gabungan
simpul kait gendes berikut dibawahnini sebagei tehap latihan pema -
haman keterampilen makrame ;

‘- Il I Kita coba memilih penggunaan gabung-

an simpul-simpul kait gsnda yang di-

arahken datar tsli intinys. Kita da-
pat memulai dari arsh kiri ke kenan,
atau sebaliknya deri arah kanan ke

arah kiri. Gamar desebelah merupa -

kan contoh permulaan membuat gabung-

an simpul kait gendas datar yang di-

WL UPT PERPUSTARARN
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Gembar Verissi Simpul Rait
Dengan Metoda Pemaksisn Tali
Inti Yang Sams

i

Gambar Variasi Simpul Kait
Dengsn Metoda Pergantian

Tali Inti

26

anyam dari arah kiri kekanan.
Ambillah tali inti kiri sebagai
tali pasifnys. Kemudisn mulai mem -
buat simpul kait gands, dsri tali
simpul 2 daﬁ berakhir pada tali
yangbterletek di kenan. Mgka ter -

bentuklah geris horizontal.(datar).

Gariz datsr distas dapat dibuat ber-
ulang. Ada 2 kemungkinan metoda yang
bida dilskuksn, yaitu memakai tali
inti ysng sama stau mengganti dengan
tali inti lainnya. Gambar disebelah
merupaksn metoda yang memakal tali
inti yané sama, yang dibawa kembalil
kearah kiri. Untuk membantu ketajam-
an patahsn toli intinys, digunaken
alat bantu jarum berkepsls yang di
semetkan pads pstahen tali inti
tersebut. Ulang kegiatan membust
garis datar tersebut sesual dengan
keinginan kita. Dengen sendirinya
akan terbentuk bideng masif segi

empat.

Seksrang kita cobakan pula memakai
metoda yang kedus, yakni bila tali

intinya digsnti. Iapun memiliki 2 ~
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kemungkinan cara, mengambil tali

yang paling kiri stau talil yang

terletak paling kanan., Pada gambar
terlihat bahwa tali inti diambil
dari srsh kiri, ysng sksn disimpul

ke arah kanan. Buatlsh deret simpul

pertama terlebih dshulu.

Kemudiabh buat pula deret’ simpul
kedua, ketiga, keempat dan sterus-
nya, sehingga akan diperoleh bidang

¥ mesif berpols belah ketupat.

Bila deretan simpul-simpul kait ga
ganda ini disusun berjarak, maka
bideng masif segi empat maupun belsh
ketupat tidek skan terbentuk dengan
ege 114 . sendirinya. Gambar disebelah memper
E h% lihat bukti konsep diatss.

Gambar,LangkaﬂfMembﬁ557V§piasi

Simpul Kéit'Bgrpola Belsh Ketupet gits simask puls penggunasn gsbung -
* simpul kait zands dengsn arah tali
inti yeng disgonal. Kita biéa me -
nyusun deretan simpul-simpul kait
ganda diagonal/miring secara seja-—
jar tanpa ada jarak sedikitpun se-

perti gembar disebelali. Blasanya

pemakaian teli.inti digenti terus.



“Gambar Variasi Simpul Kait‘
Berpola Daun

28

Pada gembar di halaman sebelah
terlihat lengkah pertsma metoda
yang dimakdudksn. Gambar disélah
merupskan langkah selanjutnya,
dimana tali inti kedua telah di -

ganti dengen tali 2.

Selanjutnya buat pula deretan
simpu-simpul ksit ganda yeng ke -
tiges seperti gember disebelsah.
Akhirnys sken terbentuk pola geo-
metris belah ketupat.(bidang).

Bila pola bidang belsh ketupat di-
atas kita bust berulang, dengan
arah t3li inti ysng berlawsnan
akan terbentuk pula kompbsisi se~

perti pada gambar disebelah.

Gambar disebelah ini merupakan
komposisi gabungan simpul kait
ganda bercorak figuratif, Bentuk
pola daun dikomposisikan menjadi
motif yang dalsm keterampilan ba-
tik dikensl dengan sebutan motif

kacsang goreng.



~ Gambsr Variasi Simpul Kait

Berpola Segitiga
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Berikut aksn dikembangksn pula vari-
asi gsbungan simpul kait ganda den-
ngan arah tali inti yang fegak
(vertical). Selah satu kemungkinan
cara adslah menyusun simpul-simpul
secara datar (ﬁorizomtal). Buatlah
deretsan simpul-simpul tersebut se -
panysk yang diinginkan, pads gambar
terlihat sejumlsh 5 bdbuah. 7 ‘
Kemudisn buat pula deret kedus den-
ngan jalan membawa tali simpul ser-
ts menyimpukkannys kearah yang ber-
kawsnan. Bile kegistan ini diianjut
kan terus, maka akan terbentuklah

bidang masif segi empat.

Tetapi metoda sperti ini bisa dila-
kukan kepada sebagian tali-teli in-
ti saja. Misalnya pada deret perta-
jumlahnya 5 bush, deret kedua 4 bu-
sh, deret ketigas 3 buah, deret kee-
pat 2 buah dan deret terakhir 1 bu-
ah sepertimpada gambar disebelsh.

Dengsn sendirinys sekan muncullah

bidang masif berpols segitiga.



Gambar-Veriasi Simpul Kait
Dalam Permainen Tekstur

30

Bilas gabungaﬁ simpul kait ganda
yang tegak ini disusun mendatar de-
ngsn menggunaksn tali simpul yeng
berbeda dan tali intinys ditambsh
(jumlsh simpu] sSetiap. deret simpul
edalsh sama), maks bidang belah ke-

tupast juge dapat terbentuk.

Kita perhstiken puls metoda gabung-

an simpul-simpul antara arah datar

dengan arsah tegak. Pada gambar da -

pat dilihat bahwa metoda ini akan
merlihatkanrkombinasi bidang warna.
Langkahnya édalah sebagai berikut ;
Buatlah terlebih dahulu deret sim -
pul kait geonda ysng dater (2 deret)
kemudian tali intinys dipergunakan
untuk membuat deret simpul kait g3
goenda yeng tegsk, lakukan pula se -
benysk dua deret.

Tutuplah kembali dua deret simpul
tegak itu dengan menggunakan sim -
pul kait.gsnda dater sepertii-pada
gambar, artinya téli simpul telah
baerganti peran menjadi tali inti

simpul kait ganda ysng datar.

LK UPT PERPUSTARARR
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Kalau sajs simpu-simpul kait ‘ganda
tegak dikombinasi dengan simpul -
simpul kait genda yeng miring pads
suatu karya mskreme, maka ia akan
memperlihstkasn hasil yang lain pu -
la. Seperti gembar disebelah inij
Yang pertama dilakukan sdslah mem-
buat deret simpul;gimpul kait gan-
ds miring (disgonal). Kemudian di =
teruskan dengan susunan simpﬁl ka -
it genda yang tegak ysng mengelu -
arksn warna berbentuk gsris. Akhir-
nya kegiatan ditutup dengsn membu-
at deretan simpul kait yeng miring

kembali.

c. Simpul Kait den Simpul Datar

Kombinasi sntara simpul-simpul kait gende dengan simpul ds -

tar ysng displikasikan kedalam karya-karya makrame dapat dikate -

gorikan tingkat pendalaman keterampilan., Bila saja sebuah karya

atsupun produk makrame terbuat dari komposisi simpu-simpul yang

sejenis, dasn dibandingksn dengan sebush karys ysng terbust dari

perpaduan dua simpul desar ysng telzh dikenal selama ini, maka

tidali 3alsh lagi-kalau karya ysng pertama tadi akan dinilai mono -

ton komposisinya. Penilaian semacan ini dapat dialas dengen alasa~

bahwa ksrya tesebut tenpa usaha sksentuasi bila ditinjsu dari se -

gi prinsip-prinsip disain,

karena tidak ads variasi dan kombinasi

antara garis dengen bideng, antera warna dengan tekstus, antara
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massa dan rueng simpul-simpul dan begitu pula dengmn irsma susunan

simpu- éimpulnya yang taenps variasi. Berikut skan kita coba menga-

mati dan mempetrajari kombinasi dua simpul dasar yang dimasudkan

tadi psda contoh gémbar dibswah ini ;

Kombinasi 8impul Dater den
Simpul Kait (langksh)

Satu kemungkinan yang dapat dilaku-
kan adalah dengsn mengkombinasikan
antara simpu-simpul datar ysng di-
susun shternatif serta berbentuk
pola sederhaﬁa segi tigs déngan
susunan simpul-simpul kait ganda
diagonal yang distur menutup, mem =
bentuk gsris V.

Langkah pertama yang dikerjaksn a-
dalah membuatasusunan simpul—simpul
datar menurut pols segitiga pads
gambar.

Selanjutnya sambunglsah pola terseb-
but dehgan susunan simpul-simpul
kait disgonal, mulai dari sisi se -
belsh kiri ysng disimpul hingga se-
psroh jumlsg bensng/tali. Kemudian
dilsnjutkan dengan membuat garis
miring sebelah kanan.

Kedua garis mirng yang dhasilkan
oleh gabungan simpul-simpul kait

ganda tersebut dihubungkan dengan-
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jalan membuat simpul kait gands
(deri salsh satu tali inti) kepada
tali imti lsinnya.

Gambar desebelsh memperlihat cara
menghubungkan kedua tali inti ysng

dimaksudkan.

Bagaimana puls hasil yang diperda -
pat dari kombinasi due simpul (kait
beeesh miring) dan’simpul datar
(slternstif) pada suatu karya?

Kits pelajari contoh gsmbar disebe-
lah ini ;

Motif segi empat berinti ini dibuat
dengan Jjslan menyusun simpu-simpul
kait ganda miring kearah lusr ter -
lebih dsbulu. Kemudian bustlash sim-
pul datar mulai dari tengsn. Sam -
bung simpul datar tersebuf dengan

2 simpul datar baru yang terletak
di kiri bawsh dan kanan bawah sim-
pul pertsma. Selanjutnya tutuplah
dan gabungkanlah kedua simpul 1itu
dengan satu simpul datar ysng ter-
letak diantara kedua simpul-simpul
dstsr tersebut.

Garis—-geris disgonsl yang miring
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kearsh luar distas skan ditutup ke
kembsli. Caranya adalah sebagasi be-
rikut dibswah inij
Patahkan kedus tali intinya kearsh
dalam, tahan dengsn jarum berkepala
pads ujung gairs diagonsl tersebut.
Mulailah membuat susunsan simpul ka-
it ganda yang miring kedalsm dengasn
mempergunakan teli inti yang ssma,
dismpul mulai dari tali paling pin
ppinggir hingga setengsh jumlah

tali habis tersimpul. Lanjutkan de-

ngan membuat garis miring kedue

vang memakai teknik yang sama.

Hubungkanlash kedus tali inti terse-

but dengsn teknik ysng sama seperti

cara menghubungksn kedua garis mi -

~ 'Kombinesi_ Simpul Dster den- ring sebelumnys.
‘Simpul Kait Berpola Belah Ketupat

Akhirnya diperolehlsh motif dekors-
tif yang tertera pada gambar dise -

helah.



BAB V
DISAIN DAN WARNA MAKRAME

Dalem bab ini aken disajikan informasi-informasi yang berkait
an dengan disain dan warna untuk suatu produk makrame yang dibuat

sendiri atau yang'berpedoman pada contoh-contoh yang sudah ada.

a. Merencanakan Broduk Makrame

Bertsnyalsh pada diei sendiri secars logis tentang Eeberapa
pertanyssn yang berkaitan dengan menulai suatu produk. Pertényaan
pertanysan seperti "Apa yang akan Baya buat™®, Bagaimana ukurannysa
kira-kira ?, Warna-warns apa yang codok dipilih untuk materinys 7,
Materi tipe bagsimanakah yasng akan memberikan tekstur yang;bagus
pada bidang produk yang skan dibuat tersebut?.

Berusshalsh untik mempertimbasngksn ukursn produk yang akan
dibuat, melengkapi aspek-aspek diasain den pola-pola dekoratif
motif dalam keseimbangen ysng mantap, ysng sesuai dengan ukuran
waktu (rentaﬁgan waktu)ysng disedisken untuk menggarap satu pro —
duk yang direncanaksn skan dibuat.

Oleh karena keaslisn bahannya, makrame dapat menggunaken war-
na ysng diproses secara sederhans atsupun dengan teknik industri,
tergantung kepads asal jenis seratnya. Varna yang digunaken ditem-
patksn pada dasersh yang tergantung kepads kémposisi pola mobtif-
motifnys. Susunlah warna secars sederhana untuk tingkatbkegiatan
belsjsr tahap awal. Missjnys menyusun warna—warni benang/tali
yvang berdasarkan kepads perb andingan banysknys. Bila pola-pola

simpul ysng menjadi elemen utama sebuash disain, lalu batasilah
35
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batgsilan banysk benang/tal¥ ysng akan digunakan pada suatu warna,
beéﬁtu pula dengan ﬁarna—warnanya sendiri. Bila pergeéeran warna
dan campurannya yeng menjadi tujuan utama disain produk, piiihlah
warna—wa;na yang memperlihatksn efek bayangan dan hamonisasinya
bagus, biasnys aksn dipilih komposisiwarns kompementer.

Kesepakstan maupun kepatussn dslam menentukan bentuk aysng a-
kan dibuat, ukurannya; warna yang akan digunskan proses menganyam-
yang skan dilalui, ssemusnys ini akan mempengarvhi pemilihan mate-
ri, begitu juga dengan blaya ysng akan disediaskan (tersedia).
Miselnya, bila kita memutuskan untuk membuat sekst ruangan, maka
kita aksn memilih materi yang cukup besarnya yang bertahan bila
disimpul dalam rentangsn waktu berbulan-bulan. Materi ini jugs di-
pilih yang tahen sinar mestshari dan tidsk mudah lumtur. Biasanya
jenis pewarna yang terbust dari bshan kimia lebih tahan bila di -
bandingkan dengsn Jenis warné alam (buatan tradisional).

Bentuk-bentuk yang akan digunakan/ dipskai sebagai bahagian
sandeng bissanya menghendaksi pemilihan materi ysng spesifik puls,
seperti wool, linen dan sejenisnya, yang tidak akan meqimbulkan
dsn mengelusrksn banysk bulu/serat-serat lepas serta berwarna te -
rang. Seperti yute yang juge mempunyai Qarna terang, dsn berat pe-
nampilannya tidak cdcok dipergunakan untuk bentuk-bentuk produk
semacam ini, ia aksn banysk mengeluarkan bulu-bulu yang terlepas
yang sken mengakibatkan benysk serat-serat pendek lengket dibaden.

Unutk keperluan bentuk-bentuk seperti tss, dompet dan sejenis
nya, ﬁindarilah pemakaisn materi yang lembut, sekalipun materi i -
ni. enak disimpul, karena akan mengakibatken benda-benda yeng dibu-

at tersebut mudah hencur, putus-putus daen tidak berat penampilann-—
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yang banysk dslam mengaplikasikan simpul-simpul menjadi pola-pola
motif merupsksn modal utems untuk mencap@i sasaran semacsam ini.

Waktu kits duduk dan sedang memikirkan tentang Sﬁatu produk
makrame, rangkumlah pengetahuan yang telah ands peroleh baik dari
pengalaman msupun daeri buku-buku terdahulu, kemudian aplikasikan
kedslsm Tancangan produk tersebut. Ada 2 cara untuk bekerja ;
a., dari suatu perencanaan stau karton
b, deri sebush (dalan) . imaginasi bebss (tanpa konsep diasin)
Perencznaan ysng dibuet dapat dibuat dalam bentuk sket kasar saje
pada kerfas atau pada karton, atau dapat pula disusun secara de -
tail.sesuai keinginsn dan harapsn kite. Biasanya karton tersebutb
dibagi-bagi dsn digsris menjadi kotak~kotak kecil, dan kotsk-kotak
inilah yang digunakan sebagai acuan dalsm mengatux simpul—simpul.
kotak-kotsk ini juge dilengkepi dengan tenda-tanda petunjuk dalam
‘ukuran, warns yang akan digunakan, termasuk jugs jenié simpul yang
akan dipakai pade bsgian-bsgidan kotak tersebut.(letak dan jenis
simpul ditendai dengan kode-kode tersendiri).
Cara kedua, yang menerapkan pendekatan sebuahubentuk bebas:disisi
1ain memerluken motivasi dan dsys tarik serta semangat kerja yang
tinggi bagi setiap seniman-perajin-perajin. Spontanitas yang lusr
biasa (tinggi) senimen/perajin dalam mengakhiri pekerjaan merupa -
kan hiburan sekaligus kehormatsn dalem rangka mengambil kesempatan
demi keberhasilan dissinnya. Begitu puls dengan usshanys dalam
mencari dan meilih materi dengen segala kelengkepannysa demi sebuah
disain itu, tidsk terlepas dari imsginasinys.

Bentuk bebas dalsam sebuah makrame merupaksn medis atau karys

yang membutuhkan disiplin kerja dan kesabaran sipembuat. Jika se: -
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8edisksnlah waktu untuk mengobservasi lingkungan alam diseki-
tar kita, perhatiken kehidupan alam disekitar; mulsi dari kons . -
 truksi pohon mulai dari dahan sampai kepéda ranting dsn daunnya,
anatomi binatang seperti kupu-kupu, burung,(jenis unggas) dan se -
bagainya. Bentuk, bayangsn, tekstur dsn wsrna, akan menambah di -
mensi ketigs elemen disain diatas. Semua bentuk-bentuk yang telah
dipelajari dimanifetasikah kepads teknik gabungan simpul-simpul
sehingga bentuk dekoratmf objek ifulah yang akan menjadi elemen
disain produk kita. .

.Ukursn makrame yang 2Kan dibuat tentu saje yang pantas, di -
sesuaikan dengan fungsi dan penempatannya.'Sedangkan tekstur dan
warna disesuaiken dengan sekers yang membuat/perencana. Tekstur
yang licin, dengan pemilihsn warna yang bersifat monochomatis a -
kan menambah menariknya pemakaian simpul-simpul suatu bentuk mak-
rame.

Untuk mempelajari lebih ‘jauh.lagi tentang kwalitas seperti
tekstbur dan warna: pilihlah beberapa contoh pekerjaan makrame
yang sudah ada dan selesai dikerjakan, kemudian pelajarilsh ele -
men—elemen dasar disain yang disebutksn diatas satu persatu, mu -
lai dari pola-pola simpul yang dibuat, telusuri basgaimana meng -
kombinssikannya. Kemudian teruskan pengamatan kepada pengembangan
garis, warna, Irusng dan penempatan sebilap simpulnya. Catstlah pe-
ngelompokan karakteristik garis—-garisnya seperti garis-garis ho -
rizontal, vertical den disagonal, serta pole-pols garis apa yang
pada umumnya banyak digunakan. Pemakaian pola-pola garis yang
bertipe kurva, melingkar dan tidak beraturan arah sangat memerlu-

kan penanganan khusus. Kepekaan tasa dan tangan serta pengalaman

K URT OERPUSTARAN:
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nya bila dipekai.

Merencana ini seolsh-olah begitu penting bagi kita daripada
membuat langsung bendanya. Sebagaimana yang kita lihat dan temui -
dalam praktek, banyak sekali kesslahan~keselshan ysng muncul dari
pengalaman yang dilakukkan bagi orang-orang yang tidsk suks men -

dahului pekerjasn dengan mendisain.

b. Konsep Dissin Daiam_Makrame

Rasanya simpul aps saja dapat digunakan dan menarik dikompo-
sisikan kedalam sebuag karys makrame. Fanfastnya depat dibedakan-
dari setiap pola dekoratif ysng ads. Unutk hasil-hasil yang memus
kan pads makrame, sebuah apresiasi vang sederhana dalam dasar-
dasar disain sangat penting sekali. Perehcanaan bagus sebush pro-
duk makpsme aksn memadu elemen-elemen diasin secars harmonis yang
mungkin sajs berkomposisi seimbang atau tidak bile ditambah dengan
atau dikursngi dari disainnya.

Disain dalam hal ini dapet disederhanskan dalam % elemen dacs-
sar, (Murtihedi—G.Sunarto, 1981/82 p;79)

1. garis

 Ze bentuk

%, rusng
Garis ebagai elemen utams diumpamskan pada garis garis ysng di -
bentuk oleh gsbungen simpu-sinpul sejenis msupun tidsek sejenis.
Sedangksn bentuk dalam hal ini erat kaitsnnys dengsn pola-pola
vang dihasilken dari perpaduan satit gabunganasimpul dengan gabu -
ngan simpul lainnya. Ruang diibaratken kepada jarsk setiap simpul
yang desusun, yang adskalnya berjarak jauh dan ade pula yang ber-

jarak ssma ysng biasanys banyak didapati pada simpul datar.
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suatu telsh ditemui salah pad sebush karya, tidak berjalan menurut
semestinya, bersiaplsh untuk membuka den memperbaiki kembali ke -
salahan itn sampai kita merasa telah puas dengan hasil/penemuan
barunya., Disinilsh letak daya kreatifitas kita, mampu memecahkan
mesalah dengan baik serta mengahsilkan dampak positif ysng luar
biasa, yang menjadi modal utams untuk mencapai xeberhasilan dalam
berkarya. Akhirnys setiap kafya yang telash diciptakan akan tempil
dengan mensrik dan meyskinken (pasti), tenpa terlihat adanye unsur

keraguan didalamnya.

Ce Meﬁggunakan Warna Dslam Makrame

Warna merupaksnnespek disaln yang mempesona. Setiap orang
mempunysi aspek yang disebut cite rasa dalem permainan warna, as -
pek ysng dimiliki secars alami tanps dipengerghi oleh faktor bela-
jaf, dsn tidak sama pula tingkatannya. Sebetulnya tidaklah begitu
penting bagi kita untuk mengingst aturan-atursan maupun konsep ten-
tang warne, yang penting adalah memiliki pengetahuan dasar tentang
aps warna itu, apa yong dapat diperbuatnya, dan bagsimana kita
mampu menerapksnnya dalam keterampilan makrame.

Menggrti dengan komphsisi warna-warna, memberikan rahasia
_kits sendiri pada karys yong dibuat, maksudnya orasng skan mengerti
dah dapat menilai kita melalui cita rasa ysng telah disslurkan me-—
1alui makrame. Konsep komposisi warna itu senditi skan tergambar
dengan baik pads karya mekrame kita.

Warna dapst dimengenrti melslui konsep lingkaran warns. Posasil
warna—-warna pada lingaksran warna disebelah meperlihstkan hungan

setiap warns dengsn warna lain, sertas baraimana pula hungannya de-
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ngan warna-warna komplementer ( war-

na yang diperoleh dari campursan 2
warna sekunder. Warna-warna pokok
seperti mersh, biru, dan kuning
yang terletak ditengah lingksaran
dapat dikombinassi dengan warné Sa-—
lah satunya, dan ini dimsksudkan
untuk memperoleh warna-warna sese-
xunder oranye, hijau, ungu. Warna-
warna ini dapat dicampur dengan

warna yYong senilai untuk memcari

warna tertier sepertil violet keme-
rghan, violet kebiruan, hijau ke -
kuningan, dan sebageinya. (perhati-
kanlah gambar lingkaran warna di -
sebelsh ini (Kerlen T,1969 p3;229) .
Prinsip c¢smpuran warna fértentu untuk memperoleh warna baru dapat
dipakaiken langsung pada karys makrome. Cobskanlah membuat ekspe-
rimen dengasn memilih beberapa natas tali/benang merah'déngan ku -
ning sekali gus, kita skan memperoleh hasil gabungan warna yang
oranye. |

Warna-pada .lingkaran warna meniliki istilah yeng disebut pa-
nas dan dingin. Werna merah dan kuning digolongkannkepada kelom -
pok warna panas, sedangkan warna-warna kebirusn den kehijauan di-
golongkan kepadd warna-warna dingin. Kerena warneswarna panas di -
anggap lams menyersp DEN&S, maka dengah sendirinya membiasksan ke

kembali sinar yang digserap,sehingga kelihstan terang. Warna-warna
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itu menampskkan kesan lebih dekat dan lebih luas dari yang sebe -

narnya. Warna-warna dingin disisi lein cenderung berdekatan. Oleh

karena itu ia menja@i warna-warna lembab dan cocok dipergunakan

untuk memberikan kesan baﬁangan.

Tekstur-tekstur tsli ysng disimpul jugs menjadi bagian per -
mainsn warns yang berpindah. Kwalitas permukzan yang berbeds akan
terjadi oleh karena perbedsan ukuran materi benang/tsli yang di -
pergunskan, yang memperlihatkesn perbedsan tekstur bidang makrame
yang dibuat. Tambahkanlsh warna gelsp pada daseroh yang ukurannys
kecil, maka bideng itu skan mengeluarkan kesan lebih dalam. Seba-
liknya bidsng ysng dibuat dari komposisi simpul yang memaksl ma -
teri berwsrna tersng akan mempetrlihatksn kesan lebih dekat dan
menonjol.

Secars efektif, pemakaién wsrna pada ketersmpilan makrame
dilakukan dalam 2 kemungkinen metoda :

1. Menambsh warna baru pada dserah tertentu dengan cara menyusup-
ksn materi berwarna yang dimaksudken disntara dsersh-daerah yg
meﬁjadi latar belakang. Metods seperti ini sering dilakukan.
Werna yang tidak diinginksn dapat dihilengkan kebagian bela -
kang bidang makrame.

2. Memanipﬁlasi warna yang ada. Warna ysng telah ada dapst dima -
nipulasi dengen jalsn menutupinye dengan warna baru melintasi
tali~tali yang ada. Metoda seperti ini dapat memberikan kesan
pergeseran bidang warna, kombinssikanlah teknik persilangan
fali-tali dengen teknik simpul dstsr, ksit gands tegak maupun
yang miring.

Pilihlah warné—warna yeng konteps dari warna yang diperguna -

ksn sebelumnya, ysng akan mempertajam dan membedakan motif -
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memperlihatkan kesen aksentuasi motif pada bidang karya makranme.
Sebaliknya pakai pula warna yang senada untuk memperlihatkan ke -
san warna hsrmonis. Ingat, komposisi warna tidak akan pernsh bu -
ruk bila setisp produk yang dibuet memakai pilihan warna berdasar.

ken konsep lingksran warna yeng telsh diutarakan sebelumnys.



BAB VI

.TEKNIK MEMBUAT FRODUK
MAKRAME

Pada topik-topik sebelumnya telah dibicarakan mengenai simpul

dasar, bsgaimana cars menggsbungken dan menjadikannya bagian motif

baik yang berpola dekoratif yang figurstif maupun yang nonfigura -

tif. Beberaps teknik membuat makrame dalam hal ini, yang merupakan.

1anjutan kegiatan ﬁenciptaan motif diatas adalah;

1. Membuat'pola—pola motif secara berulang

Suatu motif yang telsh dicptakan, bils disusun &an dibuat ber-

ulangkali pada sustu bidang makrame, maka is sudah aksn menjadi

sebush produk. Bentuk-bentuk yang memungkinskan dibuat dari tek -

24

nik seperti ini asdalsh bentuk-bentuk seperti dompet, tas, ikat
pinggang, alas meja, bed cover dan sebagsainya.

Bentuk-bentuk seperti ini tidsk bsnyak memerlukan simpul yang
berfungsi sebagai latar belaksng.

Mengkombinasikan motif dengsn latar belakang

Teknik seperti ini banyak digunakaen dalam pembuatan benda-ben-
da seperti lukisan yang motifnya dekoratif dan non dekoratif,
Didalam bidang karys didspati kombinasi antara motif/figur de-
ngan simpul—simbul yang beifungsi sebagai latar belakang.
Simpul ysng serung dipilih uantuk tujuesn tersebut adalah Jjenis
simpul datsr, ysng disusun secara teratur dengan jarsk yang ju-

ga sama.
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3. Fiﬁishing

Bila suatu produk sudah dianggap selesal sesual dengan renca-
_na yeng sudah disusun, mgka kegiatan selanjutnya adalash mengakhiri
pekerjaan. Metods yang dipsksi dalshm hal ini ditentukah oleh
' materi yang dipskei serts diasin yang telsh disusun. Bila produk
vang dibust menuntut adanys kessn-kesan jambul pada bagian bawah
bidang, maska sisa-sisa tali/benang tidask perlu dihilangkan. Potong
1ahrtali/benang dengan sisa ujung sepsnjeng yang diingini. Ujung-
ujung tsli/benang dibuka pintalannya, kemudian dirapikean.

Sebaliknya, bila bentuk yang dibuat tidsk memerluksn Kesan
berjambulj maks ujung benagn/tali sudsh semestinya disembunyikan
dengan teknik vang diuraikan pads topik tertentu.

Bila sebagian bentuk makrsme menghendski finishing yang di -
lengkapi dengen lapisan ksin dan sejenis nya psda bagisn dealsm,
maka siapkanlah lapisan tersebut terlebih dahulu. Lapissan dibuat
sesuai dengan pola bentuk, ditembah dengan bidang lipatan untuk
kegiatan pemasangan. Lapisen dipassng dengen jalan menjashit dengan

mesin atau tangan.
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Menambah Materi Tali/Benang

Bentuk bidang makrame tidak selalu berpola segi empat, atsu
yang dikensl dengan istilah reguler., Pads produk-~produk tertentu
polenya aken berkembang kekempok irreguler, dimans tidsk ditemui
lagi pasangen geiis-~geris sisi yang sejajar.

Untuk pols bidang ysng bentuknys melebar kebagian bawah, pro-
ses mengsnyam memerluksn kegiatan penambahan materi baru pads da -~
earah-daerah tertentu. Penyisipan materi baru pada daersh-daerah
tersebut disesusikan.dengsp perbandingen lebar bidang ¥ang sudsh
dianyam dengan lebar bidang yang skan ditambsh materinya. Semakin
besar selisih lebarnya, akan semakin banyak puls jumlah materi
vang aken disisipken. Misalnya saja ; bidang yang sempit berukuran
lebar 10 em dengan jumlah benang/tali yang fielah dipasang sebanyak
20 ﬁtas, Bila bidsng ysng skan diasnyam berukuran lebar 2x lebar
bidang yang sudah disnyam maka benang yang skan ditesmbshkan adalah
sejumlah 20 utas puls, Materi tambahan tersebut dipssang secara
berangsur-angsur agar bidang anysmsn tetsp datar..

| Benang/tali tembahan dspat dipassngksn dengan kemungkinan me-
milih salsh safu atsu memakai 2 metode, yakni :
a. Metode yang menggunakan simpul datar
| Materi tambshan tersebut dilgﬁak - .
pada bagisn inti simpul dataféﬂﬁ;;
sukkanlah 1 utas materi Saru, lalu
buat simpul datsr yang fungsinya

menahan materi yang baru ditambah-

SébélﬁﬁJAiﬁeéi.éiéiﬁéﬁ kan. Jumlah materi yang dimaksud -
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bisa diperbsnysk pada setiap penem-
bahan., Gambar disebelah merupsakan
penyisipan tali baru dengsn jumlah

1 utas.

Satu kemungkinan lagi yang dapat
dilskukan dalam hal ini adalah me-
letakkan materi baru (yang sudah
dilipst dua) disntsrs 2 tali sim -
pul 2 bush simpul dater. Tali ter-

sebut dijadikan sebagsi teli simpul

untuk membuat deretsn simpu-simpul

datar yang bsru (seperti pada gam-
lméaéi gisiﬁan bar disebelah).

b. Metoda yeng menggunakén simpul kalt ganda

| Benang/tali tambahan yang sken di-
lakukan pada daerah ysng terbust
dari simpul kait genda ini pada
prinsipnya tg;;gtfkiditengan simpul
kait gandé}S);lTémpatkanlah materi
yang dimaksudkan pada tali inti,

sehingga tali inti skan berjumlah

.ganda. Kemudian baru dilaskuken pe-

nyimpulan sebagal penahan letaknya.

Jumlah materi yang ditambsahkan ti-

selalu mutdak, mulai deri 1,2,3

dan seterusnys.
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Mengurangi Materi-Tali/Benang

Kegiatan yang berksitsn dengsn penguresngan materi berawal da-
ri faktor terjsdinya penyempitan lebar bidang yang aksn dianyam,
Prinsip perbandihgan'lebar bidang dengan jumlsah materi yang akan
dikurangi Jjugs skan dipaksi dalah hal ini, begitu pula halnya de -
ngan sistim menguranginya, yeng juga dilskukan secara berangsur.
Pelajsrilah gambar berikut dibawsh ini dengan bantus ursiannya ;
a. Metoda yang menggunakan Gambsr disebelah ini memperlihat -

simpul dater kan metoda pengurangsn materi me -
lalui penggunaan simpul datar.
Materi yang sksn dikurangi (digun -
ting) adalah yeng terletak pada ba-

gisan inti simpul datar(iﬁ%- 7

Cara lain ysng dapat dilskuksn ada-
lah merangkum sejumlah simpul datar
untuk dijadikan 1 simpul saja. Pada
gambar dapat dilihat bahwa jumlah

deretan simpul diperkecil dari 3

menjadi 1 bush, tali inti berjumlsh

lebih banyak lagi.

Model pengurangan materi lamnnys
adalsh pengurangaen materi yang bia-
-sa dilekukan pada bagisn pinggir

bidsng anyam (seperti pada gambar).




b, Metoda ysng menggunakan
simpul kait gaenda
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Kita alihkan perhatisn kits kepada
pengurangan materi psda daerah yzng
terbuat dari simpul-simpul kait
ganda. Priﬁsip ysng dipaksi tetap
seperti ysng dipakai pads kegiatan
pénambahan materi, dimsna jumlah
tali inti akan menjadi ganda.
Kegiaten semacam inipun memerlukan
perulangsn yang harus delakukan
berangsur-angsur untuk menjaga ke-

stabilan kerapian bidang.

Kemnngkinan kedua adalah dengan Jja-

“lan memotong tali/benang yang sudah

disimpul kait genda. Cara ini jugs
menuntut kegistah yang dilskukan

berara bersngsur-angsur.



BAB VII

APLIKASTI SIMPUL=SIMPUL
PADA PRODUK MAKRAME

Bils kits telsh mempraktekkan simpul-simpul dassr maskrame
kedalam Bentuklbola pola dekoratif, maka sekarang adselsh waktu un-
tuk mengembangkannyz kepada bentuk produk—produk. Dimulsi demgan
membuat produk berbentuk sederhana seperti ikat pinggang, dompet,
map, tas, dan sebagainya sampai kepada proqu—produk yang lebih
runit seperti kap lampu, alas meja, rompi dan sebagainya.

Relief dan lukisan merupskan produkproduk yang lebih unik lagi.
Didalamnya telah diwujudkan ekspresi jiwa ysng dilakukan melalui
sentuhap-sentuhan jari yang terampil. Gambar-gembar berikut ini
adalah salsh satu contoh produk sesual dengan tingakat kesulitan

penggarapannya :

Dari Gabungan Simpul-Simpul
.Datar dan Kait Ganda

(reproduksi dari majalah Jepang "Magurame", 20 Maret‘ﬁ980)
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Gantungen Pot Bunga
Dari ®impul Datar

(reproduksi dari majalah Jepang"Magurame", 20 Maret 1980)

WILIK UPT PERPUSTAKAAK
(!F PADANG

52



53

R —
- iy

B e

e
/

f

N

TR

37

y |

Rompi~-Rompi Dari
Perpadusn Simpul-Simpul Datar dan Kait

‘(reproduksi dari majalah Jepang "Magurame", 20 Maret.1980)
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BAB VIII

 KESIMPULAN DAN SARAN

.Makrame yang merupakan satu dari sekisn banyaknya keterampil-
an telah dimiliki nenek moyang kits sejak zaman paleolitikum dan
neolitikum adalsh suati keterampilan yang diwujudkan dari bahan
yang disimpul. Keterampilan ini seolsh-olah hilang dan muncul kem-
. bali pada abad ke 20, yang disebut sebagal masa Renesans Makrame.

Simpul-simpul yang selalu dipergunaken untuk membuat produk
makrame dikelompikkan atas 2 bagian, simpul datar (square) den
simpul kait (hitch). Kedua.kelomqu simpul ini disusun dan diga -
bung sehingga terbentuklah pola-pola motif dekoratif, baik yang
bersifat figuratif maupun non-figuratif.Sentuhan-sentuhan dekora-
tif motif yang artistik dan unuik telsh dikembangkan dengsn pem -
berian warna dsn permainan tekstur bshan dengan assesorisnya.

Pola-pola wotif yang menjesdi unsur utama untuk kategori unik-
nys sebuah produk makrame dikembangkan dalabm berbagai metoda se -
perti susunan simpul yang membentuk garis~garis datar, miring,
tegak serta bidang-bidsng masif geometris seperti segi tiga, belsah -
ketupat, empat persegi panjsng den sebagsinya, Pola-pola tersebut
dikomposiskan menjadi harmonis dan seimbang pade bidang makrame.

Keberhasilan seseorang dalam membuat dan menciptakan produk
makrame sangat dipengaruhi oleh frekwensi waktu dan banysk latihan
yang dilakukan. Dengan dekisn penampulan ciptasan produk yang telah

dikerjsksn sksn menjamin kealitas produk itu sendiri.
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